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Abstrak. Sekolah Dasar X Bandung merupakan sekolah yang berada di salah satu daerah pemukiman
padat di kota Bandung, yaitu di daerah Kiaracondong Bandung. Selain itu SD tersebut merupakan satu-
satunya SD yang terletak dekat tempat pembuangan sampah (TPS). Mayoritas siswa di sekolah ini berasal
dari keluarga yang mempunyai status sosial ekonomi rendah terutama pada siswa kelas 2. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara, siswa-siswi di sekolah ini kurang dalam mendapatkan uang jajan, kurang
perhatian dari orangtua terutama dalam prestasi akademik, pergaulan, dan kesehatan anak. Siswa-siswi
disekolah ini lebih senang menggunakan waktu luangnya untuk bermain di luar rumah daripada di rumah.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran childrens well-being pada siswa kelas 2 yang
memiliki keluarga dengan status sosial ekonomi rendah terbanyak. Metode yang digunakan adalah studi
deskriptif dengan subjek penelitian sebanyak 31 siwa kelas 2 di SD Z Bandung. Pengumpulan data berupa
kuesioner childrens ~well-being dari teori Subjective well-being Diener kemudian dimodifikasi oleh
ISCWeb yang dilihat dari 8 domain dan terdiri dari 66 item pertanyaan yang diperolah berupa data
nominal. Hasil pengolahan data menunjukkan 2 domain childrens well-being yang paling tinggi atau yang
paling khas, yaitu domain satisfaction with interpersonal relationship (100%), dan domain personal
satisfaction (100%).
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A. Pendahuluan

Pemerintah dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 9 Tahun 1979
tentang Kesejahteraan Anak mengatakan bahwa kesejahteraan anak adalah suatu tata
kehidupan dan penghidupan anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan
perkembangannya dengan wajar, baik secara rohani, jasmani maupun sosial. Agar
seorang anak dapat berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat
dan martabat kemanusiaan, dimana anak merupakan tunas, potensi dan generasi muda
penerus cita—cita perjuangan bangsa yang memiliki peran dan mempunyai ciri dan
sifat khusus yang menjamin kelangsungan eksistensi negara kepada masa depan kelak
yang lebih baik, maka dukungan dari keluarga untuk memenuhi kebutuhan,
kebahagiaan dan kesejahteraan anak menjadi hal yang penting. Hal tersebut tak
terlepas dari peran orang-orang yang signifikan dalam kehidupan anak, terutama
orangtua yang merupakan orang-orang terdekat pertama yang menjalin ikatan
emosional dengan anak dan menyediakan sumber-sumber yang dibutuhkan anak untuk
berkembang.

Kebahagiaan pada seorang anak di dalam psikologi dikenal dengan istilah
children well-being, dimana anak meyakini bahwa hidupnya sesuai dengan harapan,
menyenangkan, dan baik (Diener, 2009). Oleh karena itu, untuk dapat mewujudkan
anak-anak yang bahagia dan sejahtera, dukungan dari keluarga baik secara fisik
maupun psikologis menjadi hal yang penting bagi anak, yang mana salah satunya
adalah seberapa baik pekerjaan dan seberapa besar pendapatan ekonomi keluarga
dalam memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan anak, seperti mendapatkan tempat
tinggal dan sekolah yang layak, mendapatkan perhatian orangtua, mendapatkan
berbagai macam kebutuhan lainnya yang berkaiatan dengan kesenangan anak, dan
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lain-lain.

Salah satu fenomena yang terlihat cukup jelas terkait dengan anak terdapat di
SD Negeri Z Bandung. Sekolah Dasar ini merupakan sekolah yang berada di salah
satu daerah pemukiman padat di kota Bandung, yaitu di daerah Kiaracondong
Bandung. Salah satu ciri masyarakat yang tinggal di lingkungan padat adalah
lingkungan tersebut dihuni oleh orang-orang yang memiliki status sosial ekonomi
rendah. Menurut Sitorus (2000) status sosial ekonomi bawah adalah kedudukan
seseorang di masyarakat yang diperoleh berdasarkan penggolongan menurut kekayaan,
dimana harta kekayaan yang dimiliki termasuk kurang jika dibandingkan dengan rata-
rata masyarakat pada umumnya serta tidak mampu dalam memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari. Berdasarkan pendataan sensus nasional yang dilakukan tahun 2008, warga
miskin di Kecamatan Kiaracondong sebanyak 5.193 KK atau 21.616 orang (Rakyat,
Angka Kemiskinan di Bandung, 2012). Menurut hasil wawancara dengan salah satu
guru di SD Negeri X Bandung, sebagian besar siswa dan siswi di sekolah ini berasal
dari keluarga yang memiliki status ekonomi rendah. Hampir seluruh siswa di SD ini
menerima BTL (Bantuan Tunai Langsung), terutama siswa-siswi yang berada di kelas
2, menunjukkan bahwa lebih dari 20 siswa berasal dari keluarga yang memiliki status
sosial ekonomi rendah.

Sekolah Dasar Negeri X Bandung adalah salah satu sekolah yang berada di
lingkungan padat dan merupakan satu-satunya sekolah yang terletak di dekat tempat
pembuangan sampah (TPS) yang cukup besar, sehingga tercium bau yang cukup
menyengat di luar sekolah. Selain itu, sebagian besar siswa dan siswi di sekolah dasar
ini  bertempat tinggal disekitar sekolah tersebut. Menurut hasil observasi, di
lingkungan ini_cukup ramai dengan penduduk. Terlihat rumah-rumah yang tidak
terlalu besar berjajar disana dengan jalan yang sempit dan tidak di aspal. Sebagian
anak-anak yang tinggal di lingkungan tersebut bermain di tempat yang tidak
seharusnya, seperti di dekat pembuangan sampah dan di jalan raya. Mereka bermain
bersama dari anak kecil hingga anak yang lebih besar tanpa pengawasan orangtua dan
di antara mereka terdapat anak yang masih menggunakan pakaian seragam sekolah.
Salah seorang dari siswa sekolah dasar ini mengatakan bahwa dirinya sudah biasa
bermain dengan masih menggunakan seragam karena orangtuanya tidak pernah
mengingatkan untuk mengganti pakaian setelah pulang sekolah. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat orangtua yang kurang peduli pada kebersihan dan ketertiban diri
anaknya.

Selain itu, kebanyakan dari mereka hanya mendapat sedikit uang jajan dan
orangtua mereka kurang dalam memberikan perhatian kepada anak-anaknya, seperti
membantu anak belajar di rumah, mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah, dan
memperhatikan kebersihan diri anak. Beberapa anak mengaku bahwa mereka ingin
memiliki kamar tidur sendiri dan ingin menambah koleksi mainan mereka, namun
dengan keadaan keluarga yang berasal dari latar belakang keluarga yang memiliki
ekonomi rendah dan rumah yang sederhana membuat mereka tidak dapat memiliki apa
yang mereka inginkan. Sehingga mereka lebih sering bermain di luar rumah bersama
teman-temannya.

Walaupun demikian, menurut hasil wawancara dengan siswa disana terdapat
anak-anak yang merasa nyaman dan senang berada di sekolah karena mereka memiliki
banyak teman yang bisa bermain dan bercerita bersama mereka. Selain itu, secara
sosial mereka dapat beradaptasi dengan teman-temannya baik di sekolah maupun di
luar sekolah walaupun lingkungan buruk. Selama di rumah, anak-anak seringkali

Volume 2, No.1, Tahun 2016



Studi Deskriptif Mengenai Children Well-Being pada Siswa Kelas 2 di SD Z Bandung | 173

bercerita kepada orangtua mereka mengenai keseharian mereka di sekolah dan ketika
bermain bersama teman-temannya. Mereka mengatakan bahwa selama ini mereka
merasa di dengar oleh orangtuanya. Akan tetapi, mereka masih belum merasa puas
dengan mainan dan kamar yang merek miliki sekarang. Mereka menginginkan
membeli beberapa mainan yang mereka inginkan dan juga ingin memiliki kamar tidur
sendiri.

Berdasarkan uraian fenomena di atas, peneliti ingin meneliti mengenai “Studi
Deskriptif Mengenai Childrens Well-being pada Siswa Kelas 2 di SD Z Bandung”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data empiris gambaran
childrens well-being pada siswa kelas 2 di SD Z Bandung.

B. Landasan Teori

Children Well-being merupakan teori yang diadaptasi dari teori Diener
mengenai subjective well-being. Subjective well-being merupakan istilah yang
digunakan untuk orang dewasa, sehingga untuk digunakan pada anak-anak maka
dinamakan dengan istilah childrens well-being. Teori ini-merupan teori baru, sehingga
teori yang digunakan masih mengacu pada teori Subjective Well-being. Teori ini
digunakan karena adanya kesesuaian dengan fenomena yang terdapat dalam penelitian
ini, tujuannya untuk menjawab permasalahan penelitian menganai gambaran Childrens
Well-being pada siswa kelas 2 di SD Z Bandung.

1. Childrens Well-being

Subjective well-being yaitu evaluasi yang dilakukan seseorang terhadap
kehidupannya. Evaluasi tersebut bersifat kognitif dan afektif. Evaluasi yang
bersifat kognitif meliputi bagaimana seseorang merasakan kepuasan dalam
hidupnya. Evaluasi yang bersifat afektif meliputi seberapa sering seseorang
merasakan emosi positif dan emosi negatif. Seseorang dikatakan mempunyai
tingkat subjective well-being yang tinggi jika orang tersebut merasakan kepuasan
dalam hidup, sering merasakan emosi positif seperti kegembiraan dan kasih sayang
serta jarang merasakan emosi negatif seperti kesedihan dan amarah (Diener, Suh,
dan Oishi, 1997).

Subjective well-being merupakan salah satu prediktor kualitas hidup
individu karena subjective well-being mempengaruhi keberhasilan individu dalam
berbagai domain kehidupan (Pavot & Diener, 2004). Individu dengan tingkat
subjective well-being yang tinggi akan merasa lebih percaya diri, dapat menjalin
hubungan sosial dengan lebih baik, serta menunjukkan perfomansi kerja yang lebih
baik. Selain itu dalam keadaan yang penuh tekanan, individu dengan tingkat
subjective well-being yang tinggi dapat melakukan adaptasi dan coping yang lebih
efektif terhadap keadaan tersebut sehingga merasakan kehidupan yang lebih baik
(Diener, Biswas-Diener, & Tamir, 2004).

2. Domain utama children well-being (Diener)

Subjective well-being pada anak (children well-being) mengacu pada
delapan domain utama atau yang disebut dengan life domains. Domain tersebut
diambil dari hasil penelitian yang dilakukan pertama kali oleh Ferran Cassas
(dalam UNICEF, 2012) yang menunjukkan bahwa terdapat delapan domain yang
dianggap paling penting terkait dengan kesejahteraan anak, yaitu :

1. Home satisfaction, yaitu kepuasan anak terhadap rumah tempat tinggalnya,
merasa aman ketika ada di rumah, dan hubungan dengan orang-orang yang
tinggal bersama.
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2. Satisfaction with material things, yaitu kepuasan anak terhadap barang
yang dimiliki, uang jajan, dan tempat pribadi, misalnya kamar tidur.

3. Satisfaction with the area living in, yaitu kepuasan anak terhadap fasilitas
yang dapat digunakan dan rasa aman yang dirasakan anak ketika berada di
lingkungan tempat tinggalnya.

4. Satisfaction with health, yaitu kepuasan anak terhadap kondisi kesehatan
dan keadaan tubuhnya.

5. Satisfaction with interpersonal relationship, yaitu kepuasan anak terhadap
orang-orang yang tinggal di sekitar rumah dan melakukan hal-hal yang
menyenangkan bersama-sama.

6. Satisfaction with time organization, yaitu kepuasan anak mengahabiskan

waktu dengan kegiatan-kegiatan lain diluar jam sekolah.

School satisfaction, yaitu kepuasan anak terhadap guru, teman.

8. Personal satisfaction, yaitu kepuasan anak terhadap kebebasan yang
dimiliki anak serta persiapan dalam menghadapi masa depan.

~

C. Hasil dan Pembahasan
Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi Gambaran Seluruh Domain
Childrens Well-being

Domain Childrens well-being | Kategori | Frekuensi | Presentase
(%)
! i Tinggi 28 90,32
Home Satisfaction Rendah 3 9.67
Satisfaction with Material Tinggi 22 70,96
Thing Rendah 9 29,03
Satisfaction with Tinggi Bil 100
Interperpersonal Relationship Rendah 0 0
Satisfaction with Area Living Tinggi 28 90,32
in Rendah 3 9,67
. ; : Tinggi 30 96,78
Satisfaction with School Rendah 1 3.22
Satisfaction with Time Tinggi 24 77,41
Organization Rendah 7 22,58
, . . Tinggi 30 96,78
Satisfaction with Health Rendah 1 3.22
. \ Tinggi 2 100
Personal Satisfaction Rendah 0 0

Penelitian ini dilakukan pada 31 siswa di SD Z Bandung. Alat ukur Children
Well-being yang digunakan dalam penelitian ini mengadaptasi alat ukur yaitu
kuesioner children well-being untuk anak usia 8 tahun dari ISCWeb. Alat ukur
tersebut terkait dengan delapan domain Children Well-being, yaitu home satisfaction,
satisfaction with material things, satisfaction with the area living in, satisfaction with
health, satisfaction with interpersonal relationship, satisfaction with time
organization, school satisfaction, dan personal satisfaction.

Sekolah Dasar Z Bandung merupakan sekolah yang berada di salah satu daerah
pemukiman padat di kota Bandung, vyaitu di daerah Kiaracondong Bandung.
Kepadatan penduduk di Kecamatan Kiaracondong mencapai angka 21.180,23
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jiwa/km2, Dilihat dari segi kepadatan penduduk, maka Kecamatan Kiaracondong dapat
dikategorikan sebagai daerah yang sangat padat karena melebihi angka rata-rata
kepadatan penduduk Kota Bandung yang hanya 14.190,41 jiwa/km2. Oleh karena
lingkungan yang padat, lingkungan di daerah ini dihuni oleh banyak penduduk dan
bahkan dalam satu rumah bukan hanya dihuni oleh ibu, bapak, dan anak, tetapi ada
juga yang tinggal bersama nenek, kakek, dan saudara. Adapun siswa-siswi di sekolah
ini mayoritas bertempat tinggal di lingkungan padat tersebut. Sehingga antar tetangga
satu dengan tetangga lainnya secara sosial sering berinteraksi satu sama lain bukan
hanya orangtua, akan tetapi anak-anak juga menjadi mempunyai kesempatan
berkenalan dengan anak lainnya untuk mereka jadikan teman bermain. Walaupun di
lingkungan tersebut terdapat banyak preman, akan tetapi preman disana dapat berbaur
dengan warga dan anak-anak dilingkungan tempat tinggal mereka, sehingga ketika
anak-anak bermain diluar rumah baik orangtua maupun anak merasa aman. SD Z
Bandung adalah SD yang selain terletak d lingkungan padat, SD ini juga merupakan
satu-satunya sekolah yang berada dekat dengan tempat pembungan sampah dan
selokan yang cukup besar. Oleh karena kondisi SD Z Bandung sudah sejak lama
seperti ini dan tidak ada penanganan yang spesifik membuat para guru, siswa, dan
orangtua yang seringkali datang ke sekolah membuat mereka tidak terganggu dalam
hal kesehatannya, hanya saja bau yang cukup tercium di sekitar SD membuat tidak
nyaman terutama pada anak-anak.

SD Z Bandung merupakan sekolah dasar yang siswa dan siswinya berasal dari
keluarga yang memiliki status sosial ekonomi rendah. Hampir seluruh siswa di SD ini
menerima BTL (Bantuan Tunai Langsung), terutama siswa-siswi yang berada di kelas
2, menunjukkan bahwa lebih dari 20 siswa berasal dari keluarga yang memiliki status
sosial ekonomi rendah, dimana sekelompok mayarakat yang termasuk kelas sosial
ekonomi rendah akan mengalami kekurangan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Berdasarkan data demografi, orangtua siswa sebagian besar yang bekerja hanya ayah
saja sebagai kepala keluarga dan mayoritas ibu siswa tidak bekerja. Mayoritas
pekeerjaan ayah siswa adalah bekerja sebagai pegawai swasta. Rata-rata penghasilan
orangtua siswa kelas 2 berkisar antara 1.000.000,00 — 2.000.000,00 per bulan.
Sebagian keluarga masih bisa untuk memenuhi kebutuhan yang paling sederhana, akan
tetapi ada pula sebagian keluarga dari kelas ini yang tidak dapat memenuhinya. Para
siswa-siswi di SD Z Bandung ini berasal dari keluarga yang dalam memenuhi
kebutuhan primer atau kebuthan sehari-harinya masih dapat terpenuhi, serta kebutuhan
sekunder seperti handphone, televisi, dan kendaraan bermotor. Akan tetapi, untuk
memenuhi kebutuhan anak yang berkaitan dengan hal-hal yang anak inginkan belum
dapat terpenuhi semuanya.

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengukuran childrens well-being pada siswa
kelas 2 di SD Z Bandung, di dapat bahwa presentase jumlah siswa kelas 2 yang
memiliki well-being yang tinggi lebih banyak dibandingkan dengan siswa kelas 2 yang
memiliki well-being yang rendah. Berdasarkan presentase tersebut, berarti
kecenderungan para siswa kelas 2 di SD Z Bandung lebih banyak yang memiliki
kepuasan terhadap area-area dalam hidupnya. Adapun hasil presentase dari masing-
masing domain childrens well-being yang termasuk tinggi atau yang termasuk khas
pada siswa kelas 2 di SD Z Bandung adalah domain satisfaction with interpersonal
relationship (100%), dan domain personal satisfaction (100%). Hasil pengukuran di
dapat bahwa domain satisfaction with interpersonal relationship dan domain personal
satisfaction merupakan domain atau area yang mana kebanyakan anak-anak
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menganggap pada area ini mereka merasa sangat puas. Salah satu yang menjadi ciri
dari masa anak akhir adalah bahwa anak akhir termasuk dalam usia bermain, yaitu
berkembang luasnya minat dan kegiatan bermain, dan bukan karena banyaknya waktu
untuk bermain. Serta termasuk usia berkelompok, yaitu dimana perhatian utama anak
tertuju pada keinginan diterima oleh teman-teman sebaya sebagai anggota kelompok,
terutama kelompok yang bergengsi dalam pandangan teman-temannya. Anak-anak
kelas 2 di SD Z Bandung menunjukkan minat yang tinggi terhadap aktivitas bermain,
sehingga mereka seringkali menghabiskan waktu luang yang mereka miliki hampir
setiap hari untuk bermain atau melakukan hal-hal yang menyenangkan bersama teman-
temannya, baik ketika berada di sekolah maupun setelah pulang sekolah. Mereka
merasa mempunyai banyak teman dan mereka puas dengan teman-teman mereka.
Orangtua yang cenderung mengizinkan anak-anak untuk bermain dengan siapa saja,
membuat anak merasa hubungannya dengan orangtua, teman, dan orang-orang secara
umum menyenangkan. Anak merasa di dengar oleh orangtua dan merasa
kehidupannya secar keseluruhan bahagia. Hal tersebut membuat semua anak secara
personal juga puas dengan dirinya sendiri, sehingga domain personal satisfaction
tergolong tinggi.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan, maka dapat ditarik simpulan
bahwa secara keseluruhan pada siswa kelas 2 di SD Z Bandung, sebanyak 31 (100%)
siswa memaknakan domain satisfaction with interpersonal relationshhip dan domain
personal satisfaction yang paling tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pada umumnya
siswa kelas 2 SD merasa sangat puas dengan hubungannya bersama orang-orang
terdekatnya, terutama dengan teman-temannya dimana siswa menganggap dirinya
memiliki banyak teman untuk bermain atau melakukan aktivitas-aktivitas lain yang
menyenangkan.

Secara umum, siswa kelas 2 yang menjadi subjek penelitian, lebih banyak
yang memaknakan domain-domain Childrens Well-being yang tinggi. Apabila melihat
karakteristik dari anak akhir yang mana aktivitas bermain menjadi hal yang penting
dalam hidup anak, sehingga pada umumnya siswa kelas 2 SD ini mengganggap
aktivitas bermain adalah yang paling penting untuk mereka. Bukan hanya di waktu
luang ketika pulang sekolah, namun ketika di sekolah pun mereka senang sekali
bermain dan melakukan hal-hal yang menyenangkan dengan melibatkan teman-
temannya.
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